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ABSTRAK

Latar Belakang: Penyakit menular, termasuk HIV, Hepatitis, dan Sifilis, berisiko
tinggi bagi ibu hamil karena perubahan fisiologis selama kehamilan meningkatkan
kerentanan terhadap infeksi. Triple Eliminasi adalah program global untuk
mencegah penularan HIV, Hepatitis B, dan Sifilis dari ibu ke anak, yang dapat
menyebabkan komplikasi serius seperti kelahiran prematur, cacat lahir, atau
kematian bayi. Data global menunjukkan tingginya prevalensi penyakit ini, termasuk
di Asia Tenggara dan Indonesia. Di Indonesia, cakupan pemeriksaan Triple
Eliminasi pada ibu hamil masih rendah (50,9% untuk HIV dan 60,3% untuk Hepatitis
B pada 2021). Edukasi efektif diperlukan untuk meningkatkan pengetahuan ibu
hamil. Leaflet dipilih sebagai media edukasi karena mudah dipahami, menarik, dan
terjangkau.Tujuan: Mengetahui peningkatan pengetahuan ibu hamil tentang triple
eliminasi sebelum dan sesudah diberikan edukasi dengan media leaflet.Metode:
Jenis penelitian adalah pre eksperimen, dengan desain one group pre test and post
test design menggunakan pendekatan cross sectional. Pengumpulan data secara
observasi menggunakan kuesioner pada 100 responden. Analisa data yang
digunakan secara univariat dan bivariat menggunakan uji pair "t” test Wilcoxon. Hasil
penelitian: Menunjukkan bahwa sebelum diberikan Edukasi dengan Leafet, memiliki
tingkat pengetahuan baik 43,0%, cukup 24,0%, dan kurang 33,0%, dan hasil
sesudah diberikan edukasi tingkat pengetahuan baik 55,0%, cukup 36,0%, dan
kurang 9,0%. Nilai signifikansi perbedaan tingkat pengetahuan sebelum dan
sesudah diberikan pendidikan kesehatan sebesar <0,001, menunjukkan bahwa nilai
signifikansi < a (0,05). Simpulan : Terdapat perbedaan pengetahuan ibu hamil
sebelum dan sesudah diberikan edukasi dengan leaflet

Kata Kunci : Edukasi dengan Leaflet, Pengetahuan, Triple Eliminasi.

ABSTRACT
Background.: Infectious diseases, including HIV, Hepatitis, and Syphilis, pose a high
risk to pregnant women due to physiological changes during pregnancy that increase
susceptibility to infections. Triple Elimination is a global program aimed at preventing
mother-to-child transmission (MTCT) of HIV, Hepatitis B, and Syphilis, which can
lead to serious complications such as preterm birth, congenital disabilities, or infant
mortality. Global data indicate a high prevalence of these diseases, including in
Southeast Asia and Indonesia. In Indonesia, the coverage of Triple Elimination
screening among pregnant women remains low (560.9% for HIV and 60.3% for
Hepatitis B in 2021). Effective education is needed to improve pregnant women's
knowledge. Leaflets were chosen as an educational medium because they are easy
to understand, engaging, and affordable. Objective: To determine the improvement
in pregnant women's knowledge about Triple Elimination before and after receiving
education via leaflets. Method: This study used a pre-experimental design with
a one-group  pretest-posttest  approach and cross-sectional data  collection.
Observations were conducted using questionnaires on 100 respondents. Data
analysis was performed using univariate and bivariate tests, including the paired t-
test and Wilcoxon test. The results of the study: Before the leaflet-based education,

124


mailto:emmymaisaroh45@gmail.com
mailto:wilisdwi@gmail.com

Jurnal Kesehatan Komunitas Indonesia Vol 21 no 2 September 2025
ISSN 1693-9654

knowledge levels were: good (43.0%), moderate (24.0%), and poor (33.0%). After
the intervention, knowledge levels improved to: good (565.0%), moderate (36.0%),
and poor (9.0%). The significance value (p < 0.001) indicated a statistically
significant difference in knowledge levels before and after the intervention (p < a =
0.05). Conclusion: There is a significant difference in pregnant women's knowledge
before and after receiving education via leaflets.

Keywords: Health Education, Leaflets, Knowledge, Triple Elimination, Pregnant
Women.

PENDAHULUAN

Penyakit menular, termasuk HIV, Hepatitis, dan Sifilis, dapat menular melalui
kontak langsung, udara, vektor, atau hubungan seksual. Penyakit ini berisiko tinggi
bagi ibu hamil karena perubahan fisiologis selama kehamilan meningkatkan
kerentanan terhadap infeksi. Triple Eliminasi adalah program global untuk
mencegah penularan HIV, Hepatitis B, dan Sifilis dari ibu ke anak, yang dapat
menyebabkan komplikasi serius seperti kelahiran prematur, cacat lahir, atau
kematian bayi.

Kehamilan merupakan salah satu fase penting dalam kehidupan seorang
wanita, di mana kesehatan ibu dan janin sangat bergantung pada pengetahuan dan
tindakan preventif yang diambil oleh ibu hamil. Pada ibu hamil, sistem kekebalan
tubuh mengalami perubahan fisiologis yang dapat membuatnya lebih rentan
terhadap infeksi. Beberapa penyakit menular yang umum selama kehamilan antara
lain: HIV, Hepatitis dan Sifilis.Salah satu langkah preventif yang sangat penting untuk
mencegah risiko penularan penyakit menular adalah pemahaman mengenai triple
eliminasi, yaitu eliminasi penyakit HIV, Hepatitis dan Sifilis pada ibu hamil. Triple
eliminasi menjadi sangat krusial untuk menurunkan angka penularan penyakit
menular ini dari ibu ke janin yang dapat berakibat fatal, seperti kelahiran prematur,
cacat lahir, bahkan kematian bayi (Cunningham, 2018).

Penduduk di dunia sebanyak 39 juta orang terinfeksi HIV (UNAIDS, 2023),
sebanyak 296 juta kasus infeksi hepatitis B, dan sebanyak 7,1 juta kasus infeksi
sifilis (WHO, 2023). Asia Tenggara pada tahun 2021 jumlah infeksi HIV sebanyak 3,7
juta kasus, infeksi Hepatitis sebanyak 60,5 juta kasus, dan infeksi Sifilis sebanyak
1,4 juta kasus (WHO, 2023). Jumlah sasaran ibu hamil yang diperiksa HIV di
Indonesia tahun 2021 sebanyak 4.887.405 orang, namun hanya 50,9% yang
melakukan pemeriksaan dan didapatkan 4.466 (0,18%) ibu hamil yang positif HIV.
Sedangkan yang melakukan pemeriksaan Hepatitis hanya 60,3% dan dan
didapatkan 47.550 (1,6%) ibu hamil yang Hepatitis B surface antigen HBsAg Reaktif
(Kemenkes RI., 2021).
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Upaya untuk memutus rantai penularan penyakit infeksi HIV, Hepatitis dan
Sifilis dari ibu ke anak adalah melalui pemeriksaan Triple Eliminasi. Triple eliminasi
adalah program yang bertujuan mencapai dan mempertahankan eliminasi infeksi
penyakit menular HIV, Hepatitis dan Sifilis dari ibu ke bayi agar mencapai kesehatan
yang lebih baik bagi perempuan, anak-anak, dan keluarga mereka melalui
pendekatan terkoordinasi (WHO, 2018). Pelaksanaan Triple Eliminasi di Indonesia
diperkuat oleh Permenkes No. 52 Tahun 2017 tentang Eliminasi Penularan HIV,
Hepatitis dan Sifilis dari Ibu ke Anak . Surat Edaran No. HK.01.02/Menkes /37/2017
tentang Pelaksanaan Triple Eliminasi pada ibu hamil menjadi satu paket dalam
pelayanan ANC Terpadu dengan menetapkan cakupan indikator minimal 95% dari
seluruh ibu hamil melakukan tes HIV, Hepatitis dan Sifilis (Kemenkes RI, 2019).

Berdasarkan Permenkes No.52 Thn 2017 tentang Eliminasi Penularan
Human Immunodeficiency virus, Sifilis, dan Hepatitis B dari Ibu ke Anak, pemerintah
Kabupaten Cilacap memberikan edaran kepada 38 Puskesmas di Wilayah
Kabupaten Cilacap untuk melakukan skrining/deteksi dini penyakit Triple Eliminasi
(HIV, Hepatitis dan Sifilis) pada Ibu Hamil mulai tahun 2018.

Kabupaten Cilacap dengan jumlah sasaran Triple eliminasi (HIV, Hepatitis
dan Sifilis) ibu hamil sebesar 28.229 , dimana dari sasaran tersebut, untuk ibu hamil
yang melakukan skrining Triple eliminasi sejumlah 75,66 % (21.352) dengan hasil
Reaktif Hepatitis 24,36 %, dan yang non rekatif 75,64%. (Dinkes Cilacap, 2023).
Jumlah sasaran di Wilayah Puskesmas Maos untuk Triple eliminasi (HIV, Hepatitis
dan Sifilis) Ibu Hamil sebesar 583 ibu hamil, yang melakukan skrining Triple eliminasi
(HIV, Hepatitis dan Sifilis) sebanyak 77% dari sasaran, dengan hasil screening ibu
hamil Reaktif HIV 0 %, Reaktif Sifilis 1.71% dan Reaktif Hepatitis 0,6 % Ibu hamil.
Dari Sasaran 583 ibu hamil di Puskesmas Maos, diharapkan semua ibu hamil
memahami tentang apa itu Triple Eliminasi, dan bahaya penyakit tersebut bagi calon
bayi yang di kandungnya, maka sangat penting dilakukan pemeriksaan triple
eliminasi pada ibu hamil untuk mencegah penularan dari ibu ke anak di Puskesmas
Maos Kabupaten Cilacap.

Edukasi yang efektif diperlukan untuk meningkatkan pemahaman ibu hamil
mengenai triple eliminasi. Leaflet adalah salah satu media yang dapat digunakan
karena mudah dibawa, penjelasan rinci dan jelas, serta menarik dengan tampilan
gambar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan pengetahuan ibu
hamil tentang triple eliminasi sebelum dan sesudah diberikan edukasi dengan leaflet

di wilayah Puskesmas Maos Kabupaten Cilacap.
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METODE

A. Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif yang menggunakan
desain penelitian Quasy exsperimental yaitu melakukan perlakuan tanpa dilakukan
pengacakan terhadap sampel dengan pendekatan one group Pretest dan posttest
untuk membandingkan sebelum dan sesudah diberikan intervensi dengan tanpa
adanya kelompok pembanding (Frisca et al.,2022).

Gambar 3. 1 Desain Penelitian

R —» 01 — X — 02
Keterangan :
R : Responden penelitian
o1 : Pengisian Kuesioner sebelum dilakukan edukasi/pretest
02 : Pengisian Kuesioner setelah dilakukan edukasi/post test
X : Perlakuan/ Edukasi triple eliminasi dengan leaflet

B. Variabel Peneltiaian

1. Variabel dalam penelitian ini yaitu :

a. Variabel independen
Variabel independen variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau
yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat (Sugiyono, 2016).
Variabel independen dalam penelitian ini adalah edukasi dengan menggunakan
leaflet.

b. Variabel dependen
Variabel dependen atau disebut juga variabel terikat merupakan varibel yang
dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas (Sugiyono,
2016). Variabel dependen dalam penelitian ini adalah pengetahuan tentang triple

eliminasi pada ibu hamil.
C. Waktu dan Tempat Penelitian:

1. Waktu Penelitian : Bulan Maret dan April 2025

2. Tempat Penelitian : Poli KIA Puskesmas Maos, Kabupaten Cilacap.
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D. Populasi dan Sampel:

1. Populasi: Seluruh ibu hamil yang berkunjung ke Puskesmas Maos pada
bulan Maret dan April 2025, berjumlah 100 responden.

2. Teknik Pengambilan Sampel: Purposive sampling, yaitu pengambilan sampel
berdasarkan pertimbangan tertentu yang dibuat oleh peneliti berdasarkan
ciri-ciri atau sifat populasi yang sudah diketahui sebelumnya.

3. Besar Sampel: Berdasarkan perhitungan rumus perbandingan dua rata-rata

berpasangan, didapatkan jumlah sampel 100

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
1. Gambaran Karakteristik Responden.
Tabel 1 Distribusi frekuensi paritas, usia dan pendidikan ibu hamil di

Puskesmas Maos, Cilacap (n=100)

Karakteristik n %

Paritas

1 Anak 28 28,0

2 Anak 29 29,0

= 3 Anak 43 43,0
Usia

< 20 Tahun 9 9,0

20 - 35 Tahun 65 65,0

> 35 Tahun 26 26,0
Pendidikan

Dasar 43 43,0

Menengah 53 53,0

Tinggi 4 4,0

Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa jika dilihat dari segi paritas,
sebagian besar ibu hamil di Puskesmas Maos, Cilacap merupakan ibu
dengan paritas = 3 Anak (43,0%). Pada karakteristik usia, sebagian besar
ibu hamil berusia antara 20 — 35 tahun (65,0%). Pada karakteristik
pendidikan menunjukkan bahwa sebagian besar ibu hamil berlatar

belakang pendidikan menengah (53,0%).

2. Pengetahuan Sebelum diberikan Pendidikan Kesehatan.
Deskripsi pengetahuan ibu hamil di Puskesmas Maos, Cilacap
tentang triple eliminasi sebelum diberikan edukasi dengan leaflet dapat
dilihat pada tabel berikut.
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Tabel 2 Distribusi frekuensi pengetahuan ibu hamil di Puskesmas Maos,
Cilacap tentang triple eliminasi sebelum diberikan edukasi
dengan leaflet.

Pengetahuan Sebelum n %

Baik 43 43,0
Cukup 24 24,0
Kurang 33 33,0

Berdasarkan tabel 2 diketahui bahwa jika dilihat dari pengetahuan
sebelum diberikan edukasi dengan leaflet, sebagian besar ibu hamil di
Puskesmas Maos, Cilacap memiliki tingkat pengetahuan yang Baik 43%,

Cukup 24 %, dan Kurang 33 %, tentang triple eliminasi.

. Pengetahuan Sesudah diberikan Edukasi dengan Leaflet.

Deskripsi pengetahuan ibu hamil di Puskesmas Maos, Cilacap
tentang triple eliminasi sesudah diberikan edukasi dengan leaflet dapat
dilihat pada tabel 3.

Tabel 3 Distribusi frekuensi pengetahuan ibu hamil di Puskesmas Maos,
Cilacap tentang ftriple eliminasi sesudah diberikan edukasi
dengan leaflet.

Pengetahuan Sesudah n %

Baik 55 55,0
Cukup 36 36,0
Kurang 9 9,0

Berdasarkan tabel 3 diketahui bahwa jika dilihat dari pengetahuan
sesudah diberikan pendidikan kesehatan, sebagian besar ibu hamil di
Puskesmas Maos, Cilacap memiliki tingkat pengetahuan yang Baik 55,0%,

Cukup 36%, dan Kurang 6% tentang triple eliminasi.

. Pengaruh Edukasi dengan Leaflet Terhadap Pengetahuan lbu Hamil
Di Puskesmas Maos Kabupaten Cilacap Tentang Triple Eliminasi.

Deskripsi Edukasi dengan leaflet Terhadap Pengetahuan Ibu Hamil
Di Puskesmas Maos Kabupaten Cilacap Tentang Triple Eliminasi dapat
dilihat pada tabel 4.

Tabel 4.4 Distribusi frekuensi Pengaruh edukasi dengan leaflet terhadap
pengetahuan ibu hamil di Puskesmas Maos Kabupaten
Cilacap Tentang Triple Eliminasi.

Pengetahuan Sebelum Sesudah p value
% n %
Baik 43 43,0 55 55,0
Cukup 24 24,0 36 36,0 <0,001
Kurang 33 33,0 9 9,0
Total 100 100,0 100 100,0
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Berdasarkan tabel 4. diketahui bahwa jika dilihat dari pengetahuan
sebelum dan sesudah diberikan pendidikan kesehatan, terjadi peningkatan
pengetahuan ibu hamil di Puskesmas Maos, Cilacap sebelum dan sesudah
diberikan edukasi tingkat pengetahuan kurang dari 33% menjadi 9%
(terjadi deviasi 24%), Tingkat pengetahuan cukup dari 24% menjadi
36%(terjadi deviasi 12%), Tingkat pengetahuan baik dari 43% menjadi
55%(terjadi deviasi 12%).

Pembahasan

1.

Gambaran Karakteristik Responden.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa jika dilihat dari segi usia menunjukkan

bahwa sebagian besar ibu hamil berusia antara 20 — 35 tahun (65,0%). Menurut
asumsi peneliti, umur menjadi semakin cukup umur, tingkat kematangan dan
kekuatan seseorang akan lebih matang dalam berfikir dan berkerja. Umur
mempengaruhi daya tangkap dan pola pikir seseorang. Semakin bertambah usia
akan semakin berkembang pula daya tangkap dan pola pikirnya sehingga
pengetahuan yang dia peroleh semakin membaik.
Karakteristik responden jika dilihat dari seqgi paritas, sebagian besar ibu hamil di
Puskesmas Maos, Cilacap merupakan ibu dengan paritas = 3 Anak (43,0%).
Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan Yohana
(2024), yang menyebutkan bahwa sebagian besar ibu hamil yang dijadikan
responden penelitian belum memiliki anak. Menurut Nursalam (2012), ibu
multigravida memiliki pengetahuan yang sedikit lebih baik dari ibu primigravida.
Hal ini disebabkan oleh pengalaman, yaitu ibu multigravida sudah pernah melalui
masa kehamilannya, yang tentunya mereka sudah pernah mendapatkan
informasi tentang pemeriksan Triple Eliminasi pada ibu hamil pada saat hamil
pertama kali. Pengetahuan ibu hamil sendiri juga dapat dipengaruhi oleh
beberapa faktor seperti pendidikan dan pekerjaan.

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan Firdha
Fasa Sabilla, Tri Agustina, Nining Lestari, Supanji Raharja,2020, Hubungan
Tingkat Pendidikan dan Usia Ibu Hamil terhadap Perilaku Kunjungan
Pemeriksaan Triple Eliminasi di Puskesmas Sumberlawang Sragen. Sebuah
penelitian di Puskesmas Sumberlawang Sragen menunjukkan bahwa tidak

terdapat hubungan antara usia dan tingkat pendidikan dengan kunjungan
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pemeriksaan triple elimination pada ibu hamil. Hasil analisis menunjukkan bahwa
nilai p untuk usia adalah 0,610 dan untuk tingkat pendidikan adalah 0,567, yang
berarti tidak ada hubungan signifikan antara variabel-variabel tersebut dengan
kunjungan pemeriksaan triple elimination.

Karakteristik responden berdasarkan pendidikan menunjukkan bahwa
sebagian besar ibu hamil berlatar belakang pendidikan menengah (53,0%).
Peneliti berasumsi bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan responden akan
mempengaruhi tingkat pengetahuan dan pemahaman terhadap sesuatu hal.
Tingkat pendidikan erat kaitanya dengan tingkat pengetahuan yang dimiliki
responden, tetapi tidak berlaku apabila orang tersebut lebih aktif mencari
informasi tentang perawatan payudara selama hamil, namun semakin tinggi
tingkat pendidikan maka semakin tinggi pula pengetahuan. Pada karakteristik
pendidikan responden, meskipun sebagian besar ibu berpendidikan menengah
tetapi masih banyak ibu juga ibu yang berpendidikan dasar, hal ini akan
mempengaruhi pengetahuan karena tingkat pendidikan seseorang akan
berpengaruh dalam memberi respon yang datang dari luar.

Pengetahuan Sebelum diberikan Edukasi dengan Leafet

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebelum diberikan Edukasi dengan
Leafet, sebagian besar ibu hamil di Puskesmas Maos, Cilacap memiliki tingkat
pengetahuan yang baik (43,0%) dan kurang (33,0%) tentang triple eliminasi.
Peneliti berasumsi bahwa penyebab masih cukup banyaknya ibu hamil dengan
pengetahuan kurang tentang triple eliminasi, mungkin disebabkan kurangnya
informasi yang didapat oleh ibu tersebut yang juga berkaitkan dengan
ketidakaktifannya dalam mencari dan memperoleh pengetahuan secara mandiri.
Ibu hamil tidak aktif bertanya langsung pada tenaga kesehatan, tidak mengakses
informasi melalui media cetak, serta kurang mengikuti perkembangan informasi
kesehatan melalui media elektronik. Sebagai akibatnya, kurangnya pemahaman
tentang ftriple eliminasi dapat berdampak negatif pada kesejahteraan dan
kesehatannya. Oleh karena itu, penting bagi ibu untuk meningkatkan aktifitasnya
dalam mencari informasi kesehatan secara proaktif untuk mendukung gaya
hidup yang lebih sehat.

Menurut Notoatmodjo (2018), pengetahuan dipengaruhi oleh beberapa
elemen, baik dari dalam maupun dari luar. Dari faktor dalam khususnya tidak
adanya informasi tentang Edukasi dengan Leafet tentang triple eliminasi,

sedangkan dari variabel luar, lebih spesifiknya informasi yang diberikan oleh
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petugas kesehatan kurang terkonsentrasi dan informasi yang diberikan sampai
saat ini harus berhubungan dengan teknik bicara dimana kesejahteraan.
Pengetahuan sendiri merupakan tahap awal terjadinya perubahan perilaku.
Pengetahuan ibu yang baik tentang triple eliminasi akan memberikan dampak
positif sehingga ibu dapat melakukan pola hidup yang lebih sehat. Pengetahuan
ibu dapat diperoleh dari berbagai informasi seperti penyuluhan, media cetak dan
media online.

Pengetahuan Sesudah diberikan Edukasi dengan Leafet

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sesudah diberikan edukasi dengan

leaflet, sebagian besar ibu hamil di Puskesmas Maos, Cilacap memiliki tingkat
pengetahuan yang baik (55,0%), cukup (36,0%), dan Kurang (9%) tentang triple
eliminasi. Peneliti berasumsi bahwa peningkatan pengetahuan ibu hamil
(responden) mengenai triple eliminasi disebabkan oleh pemberian informasi
melalui media leaflet (intervensi) yang telah peneliti lakukan. Sebelum diberikan
intervensi, sebagian besar responden belum sepenuhnya mengetahui apa itu
triple eliminasi. Hal ini disebabkan karena belum adanya sosialisasi atau
penyuluhan yang diadakan di daerah tersebut, juga kurangnya kesadaran ibu
hamil untuk mencari tahu informasi tentang triple eliminasi.
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Resti Nursari dkk, 2023,
Terdapat Pengaruh Pemberian Edukasi Terhadap Pengetahuan Ibu Hamil
Tentang Triple Eliminasi Di Desa Sukadana Kecamatan Campaka Kabupaten
Cianjur Tahun 2023 dan Hamidatul Yuni dkk, 2023, bahwa Ada pengaruh edukasi
triple eliminasi terhadap peningakatan pengetahuan Ibu Hamil di Wilayah Kerja
Puskesmas Pemancungan.

Menurut peneliti pemberian pendidikan kesehatan yang dilakukan akan
menambah dan meningkatkan pengetahuan responden tentang triple eliminasi.
Lebih baik lagi apabila pendidikan kesehatan dilakukan secara rutin dan berkala
seperti satu bulan sekali agar ilmu yang didapatkan terus berkembang dan lebih
mudah diingat. Peningkatan pengetahuan juga dapat dipengaruhi oleh faktor
eksternal seperti lingkungan, pemberi pendidikan kesehatan, dan media
penyebar informasi. Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa pendidikan
kesehatan mempunyai peranan penting dalam meningkatkan pengetahuan
responden tentang triple eliminasi. Hal ini terlihat dari nilai rata-rata pengetahuan

sesudah diberikannya pendidikan kesehatan mengalami peningkatan.
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Sejalan dengan apa yang dikemukakan Notoadmodjo (2018), salah satu cara
untuk meningkatkan pengetahuan seseorang adalah dengan cara memberikan
informasi atau pendidikan yang dapat diperoleh melalui proses belajar.
Pengetahuan merupakan hasil dari tahu, dan ini terjadi setelah orang melakukan
pengindraan terhadap suatu objek tertentu. Pengindraan terjadi melalui
pancaindra manusia yaitu indra penglihatan, pendengaran, penciuman, rasa dan
indra peraba. Tidak sejalan dengan Jurnal Kesehatan Reproduksi, 2020,
Pengaruh Edukasi dengan Leaflet terhadap Pengetahuan Ibu Hamil tentang
Triple Eliminasi, Hasil penelitian menunjukkan bahwa edukasi dengan leaflet
tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap peningkatan pengetahuan ibu hamil
tentang triple eliminasi.

Pengaruh Edukasi dengan Leaflet Terhadap Pengetahuan Ibu Hamil

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh Pemberian Edukasi
dengan Leaflet tentang triple eliminasi terhadap pengetahuan ibu hamil di kerja
Puskesmas Maos Kabupaten Cilacap. Hal ini dapat dilihat dari hasil penelitian
yang menunjukkan bahwa sebelum diberikan pendidikan kesehatan, terdapat
sebanyak 33 % responden yang memiliki tingkat pengetahuan kurang, 24 %
cukup dan 43 % baik, setelah diberikan pendidikan kesehatan terjadi
peningkatan pengetahuan responden menjadi 55 % memiliki tingkat
pengetahuan baik, 36 orang % cukup dan 9 % kurang.

Sejalan dengan apa yang dikemukakan Menurut (Notoatmodjo, 2018),
bahwa pendidikan kesehatan tidak dapat dipisahkan dari media karena melalui
media, pesan-pesan yang disampaikan dapat sangat menarik dan dipahami,
sehingga siswa dapat memahami pesan tersebut dan siswa dapat memilih untuk
mengambil cara berperilaku tertentu. penggunaan strategi dan alat yang tepat
dalam pendidikan kesehatan dapat memberikan hasil belajar yang baik, semakin
banyak indra yang dimanfaatkan untuk mendapatkan sesuatu, semakin jelas
pemahaman/informasi yang diperoleh, semakin diperhatikan bagian-bagiannya.
Semakin meningkat, semakin banyak pula penanganan mental yang harus
dilakukan pada peningkatan tersebut, dan hal ini memudahkan seseorang untuk
mengingatnya sehingga semakin banyak data yang diperoleh yang dapat
menambah informasi.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Mekar Z., & Putri
N., (2021), menyebutkan bahwa pemberian pendidikan kesehatan berpengaruh

signifikan terhadap peningkatan pengetahuan ibu hamil tentang Triple Eliminasi.
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Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan Ketut (2022),
menyebutkan bahwa pendidikan kesehatan meningkatkan pengetahuan ibu ibu
hamil tentang Triple Eliminasi.

Tidak sejalan dengan penelitian Jurnal Kesehatan Masyarakat, 2019, faktor-
faktor yang mempengaruhi pengetahuan ibu hamil tentang triple eliminasi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa faktor-faktor seperti usia, pendidikan, dan
pengalaman kehamilan sebelumnya lebih berpengaruh terhadap pengetahuan
ibu hamil tentang triple eliminasi daripada edukasi dengan leaflet.

Menurut pendapat peneliti, penggunaan media dalam Pendidikan kesehatan
memudahkan proses penyampaian informasi karena lebih menarik perhatian.
Leaflet sebagai salah satu media promosi kesehatan masih menjadi pilihan
karena keunggulannya yang ringkas, mudah disimpan, ditemukan dan dibawa
kemanapun. Meskipun perkembangan ilmu dan teknologi sudah meluas, namun
tidak semua masyarakat Indonesia familiar dengan internet sehingga sebagian
masih merasa nyaman dengan membaca secara langsung. Media leaflet dengan
bahasa yang sederhana dan mudah dipahami dapat membantu ibu hamil dalam

menerima informasi, serta membangun komunikasi tenaga kesehatan ke pasien.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat diambil kesimpulan bahwa:

1. Sebagian besar ibu hamil di Puskesmas Maos, merupakan ibu dengan
paritas = 3 Anak (43,0%), berusia antara 20 — 35 tahun (65,0%) dan berlatar
belakang pendidikan menengah (53,0%).

2. Sebelum diberikan pendidikan kesehatan, sebagian besar ibu hamil di
Puskesmas Maos, Cilacap memiliki tingkat pengetahuan yang baik (43,0%)
dan kurang (33,0%) tentang triple eliminasi.

3. Sesudah diberikan pendidikan kesehatan, sebagian besar ibu hamil di
Puskesmas Maos, Cilacap memiliki tingkat pengetahuan yang baik (55,0%)
dan cukup (36,0%) tentang triple eliminasi.

4. Terdapat pengaruh pendidikan kesehatan tentang triple eliminasi terhadap
pengetahuan ibu hamil di kerja Puskesmas Maos Kabupaten Cilacap (p value
= 0,001).
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Saran

1. Bagi Puskesmas
Puskesmas diharapkan terus melakukan edukasi tentang manfaat triple
eliminasi pada ibu hamil yang berkujung ke Puskesmas dengan menggunakan
media leaflet yang telat dibuat oleh peneliti, karena bermanfat sebagai deteksi
dini infeksi penyakit HIV, sifilis dan Hepatitis B pada ibu hamil dan sangat penting
dilakukan oleh semua ibu hamil karena dapat menyelamatkan nyawa ibu dan
anak

2. BagiBidan
Bidan sebagai tenaga professional sangat diharapkan dapat memberikan
informasi dan edukasi guna meningkatkan pengetahuan ibu hamil tentang tripel
eliminasi dan menyediakan media leaflet tentang tripel eliminasi serta dibagikan
kepada ibu hamil agar dapat dibaca.

3. Bagi Ibu Hamil
Ibu hamil perlu untuk mengikuti kegiatan yang didalamnya terdapat pemberian
pendidikan kesehatan dan mengaplikasikan informasi mengenai triple eliminasi
khususnya dalam hal manfaatnya, sehingga pengetahuan ibu hamil semakin
meningkat dan lebih baik lagi. Informasi terkait triple eliminasi juga dapat
diakses tidak hanya dari mengikuti penyuluhan secara langsung, tetapi juga
dapat melalui media internet.

4. Bagi penelitian yang akan datang
Melakukan penelitian lanjutan mengenai pengaruh pendidikan kesehatan
menggunakan media leaflet terhadap pengetahuan ibu hamil tentang triple
eliminasi, dengan cara membandingkan dengan jenis media lain serta
memperhatikan faktor lain yang mungkin memiliki pengaruh terhadap

pengetahuan responden.
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